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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori jenis penelitian deskriptif kuantitatif, Sedangkan desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian Pre-Experimental design (non design). Penelitian 

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrument 

penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur statistik. 

Bentuk Pre-Experimental design yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

One Group pretest-posttest design, dengan rumus sebagai berikut: 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

   

 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

X  = Treatment atau perlakuan 

O2  = Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 

 

O1   X O2 

 



 

 

 
 

3.2 Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Mahad Jami’ah IAIN Parepare karena 

merupakan suatu tempat yang memiliki program pembelajaran bahasa Arab yang 

sebagian besar kemampuan bahasa Arab mahasiswa masih sangat kurang sehingga 

mereka punya kendala masing-masing atau kesulitan dalam belajar. 

3.3 Waktu Penelitian  

 Waktu pelaksanaan penelitian ini kurang lebih 2 bulan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Bungin mengatakan bahwa populasi penelitian merupakan “keseluruhan dari 

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 

nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya”.
1
 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa kelompok belajar (kelompok B) di Mahad Jami’ah IAIN Parepare 

tahun 2019  yang berjumlah 36 orang mahasiswa, yakni sebagai berikut. 

 Tabel 3.1 Data Populasi Mahasiswa Kelompok Belajar di Ma’had Jami’ah 
IAIN Parepare. 

 

                                                           

 
1
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS (Cet. II; Jakarta: PT Kencana Prenadamedia Group), h. 30. 

No Kelompok Belajar Jumlah mahasiswa 

1 B1 12 Orang 

2 B2 12 Orang 

3 B3 12 Orang 

Jumlah 36 



 

 

 
 

 Sumber Data: Kantor PASIH IAIN Parepare. 

3.4.2  Sampel 

 Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian 

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang 

dikehendaki dari suatu populasi.
2
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

Total Sampling. Teknik total sampling adalah pengambilan sampel secara 

menyeluruh. Semua anggota populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.
3
 Teknik ini digunakan dengan pertimbangan bahwa 

keseluruhan populasi refresentatif dapat dijadikan sampel. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel seluruh kelompok Belajar 

sebanyak 36 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini. 

 
 Tabel 3.2 Data Sampel Mahasiswa Kelompok Belajar di  Ma’had Jami’ah 

IAIN Parepare 
 

 Sumber Data: Pembina Bahasa Arab Asrama IAIN Parepare. 

 

                                                           
2
Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS, h. 30. 

3
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Cet. II; Jakarta: UIN Maliki 

Press, 2010), h. 260. 

No. Kelompok 

Belajar 
Putra Putri 

Jumlah 

Mahasiswa 

1 B1 5 7 12 Orang 

2 B2 3 9 12 Orang 

3 B3 3 9 12 Orang 

Jumlah 11 25 36 



 

 

 
 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

3.5.1 Tes 

 Tes adalah soal yang diberikan kepada teste untuk diisi untuk mengetahui 

kemampuan pengetahuan dasar dalam suatu materi.  Pada tes ini penulis 

menggunakan tes tulisan untuk mengukur kemampuan kaidah bahasa Arab 

mahasiswa.  

3.5.1.1 Pretest 

 Tes awal sering dikenal dengan pre-test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh mahasiswa mengenal materi yang akan 

diajarkan. Jadi  pada pre-tes ini, penulis mengukur kemampuan dasar mahasiswa 

sebelum penggunaan model PAIKEM dalam pembelajaran. Dalam hal ini penulis 

menggunakan tes tulisan yang berisi 30 butir soal pilihan ganda. 

3.5.1.2 Tretment 

Diberikan perlakuan kepada mahasiswa yang dieksperimenkan mengenai 

penguasaan kaidah bahasa Arab dengan menggunakan model PAIKEM. 

Adapun prosedur untuk perlakuan dapat digambarkan seperti di bawah ini: 

3.5.1.2.1 Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama ini, pembina akan menjelaskan materi jumlah 

fi’liyah kepada mahasiswa dengan pola kalimat yaitu  fiil + fa’il + maf’ulun bih dan  

fiil + fa’il+ dzarof (mudhaf ilaih) atau jarr (majrur). 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menjelaskan materi tersebut 

yaitu sebagai berikut : 



 

 

 
 

3.5.1.2.1.1 Pembina memberikan salam pembuka, menyapa mahasiswa dengan 

menggunakan kata sapaan dalam bahasa Arab untuk menciptakan 

keakraban di antara mahasiswa kemudian lanjut dengan mengisi lembar 

kehadiran. 

3.5.1.2.1.2 Pembina mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

3.5.1.2.1.3 Sebelum materi dimulai, pembina membagikan papan nama cantik 

kemudian mahasiswa menulis nama cantiknya sesuai dengan cita-cita 

masing-masing. Papan nama tersebut dikalungkan dileher. 

3.5.1.2.1.4 Pembina menjelaskan secara singkat materi jumlah fi’liyah dengan 

menggunakan metode induktif yakni menuliskan beberapa contoh kalimat 

yang berpola fiil + fa’il + maf’ulun bih dan  fiil + fa’il+ dzarof (mudhaf 

ilaih) dan jarr (majrur) dipapan tulis. Baik itu dari fiil madhi, mudhori 

maupun amr. 

3.5.1.2.1.5 Penulis memberikan PR 15 kosakata tentang isim, fi’il, harf untuk dihafal. 

3.5.1.2.2 Pertemuan Kedua  

3.5.1.2.2.1 Pembina memberikan salam pembuka, menyapa mahasiswa dengan 

menggunakan kata sapaan dalam bahasa Arab untuk menciptakan 

keakraban di antara mahasiswa kemudian lanjut dengan mengisi lembar 

kehadiran. 

3.5.1.2.2.2 Pembina mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

3.5.1.2.2.3 Sebelum masuk pada pembelajaran mahasiswa menyanyikan lagu  لوا انت

 .agar  mereka lebih semangat سعيدا



 

 

 
 

3.5.1.2.2.4 Mahasiswa dikelompok-kelompokkan, ada yang mencari fi’il madhi,  fi’il 

mudhori, dan  fi’il amr. 

3.5.1.2.2.5 Setiap kelompok mencari 10 kalimat. 5 fiil + fa’il + maf’ulun bih dan 5  

fiil + fa’il+ dzarof (mudhaf ilaih) atau jarr (majrur) kemudian 

didiskusikan. 

3.5.1.2.2.6 Perwakilan dari setiap kelompok memaparkan hasil kerjasamanya dan 

menjelaskan maksud dari kalimat tersebut. 

3.5.1.2.2.7 Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti. 

3.5.1.2.2.8 Pembina memberikan PR 15 kosakata tentang isim , fi’il, dzarof untuk 

dihafal. 

3.5.1.2.3 Pertemuan Ketiga 

3.5.1.2.3.1 Penulis memberikan salam pembuka, menyapa mahasiswa dengan 

menggunakan kata sapaan dalam bahasa Arab untuk menciptakan 

keakraban di antara mahasiswa kemudian lanjut dengan mengisi lembar 

kehadiran. 

3.5.1.2.3.2 Pembina mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran.  

3.5.1.2.3.3 Sebelum masuk pada pembelajaran mahasiswa menyanyikan lagu  لوا انت

 .agar  lebih semangat سعيدا

3.5.1.2.3.4 Membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok berbaris kebelakang 

3.5.1.2.3.5 Baris pertama tiap kelompok maju kedepan untuk menyusun kartu 

berwarna yang telah disiapkan oleh pembina. 

3.5.1.2.3.6 Kelompok yang tercepat mendapat poin dari pembina. 



 

 

 
 

3.5.1.2.3.7 Demikian seterusnya sampai baris terakhir. 

3.5.1.2.3.8 Setelah selesai, masing-masing mahasiswa membuat 3 kalimat yaitu fiil 

madhi, mudhori dan amr dengan pola kalimat fiil + fa’il + maf’ulun bih 

dan  fiil + fa’il+ dzarof (mudhaf ilaih) dan  jarr (majrur). 

3.5.1.3 Post-test 

Tes akhir sering dikenal dengan post-test. Tes akhir dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting 

sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh mahasiswa. Jadi pada post-tes ini 

penulis mengukur kemampuan dasar mahasiswa setelah penggunaan model PAIKEM 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam hal ini penulis menggunakan tes tulisan. 

Adapun pengujian instrumen untuk pretest dan postest yaitu dengan 

menggunakan uji validitas. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Aspek Indikator Nomor Soal 

  Pilihan Ganda  Pretest 

Penguasaan 

Kaidah 

Nahwu  

Memahami 

kalimat 

jumlah 

fi’liyah 

Mengetahui arti jumlah fi’liyah 1 

Mengetahui pola kalimat jumlah 

fi’liyah 
2,3 

Menentukan kalimat jumlah 

fi’liyah (fiil+ fail +maf’ulun bih) 
4,8,10,25,27 

Menentukan kalimat jumlah 

fi’liyah (fiil+ fail +jar majrur) 
5,9,11,15,16,19,22,26,28 

Menentukan kalimat jumlah 

fi’liyah (fiil+ fail +dzaraf) 
12,13,14,17,23,24, 

Mengetahui posisi kata dalam 

kalimat jumlah fi’liyah 
6,7,18,20,21 



 

 

 
 

Menyesuaikan gambar dengan 

kalimat 
29,30 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel dalam kisi-kisi 

instrumen penelitian ini adalah penguasaan kaidah bahasa Arab yang terdiri dari 7 

indikator soal  pilihan ganda dengan 30 butir soal. 

3.5.2 Validasi Instrumen 

 Kegunaan dari uji validasi yaitu untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

pertanyaan. Jika nilai rhitung  dari suatu pertanyaan lebih besar daripada        maka 

item pertanyaan tersebut dinyatakan valid pada tingkat signifikan α = 5%.  

Table 3.4 Hasil Uji Validitas Instrument Variabel  

 

No. 

item 
R hitung R tabel Keterangan 

1 0,0323 0,2785  Tidak Valid 

2 0,1746 0,2785 Tidak Valid 

3 0,5,088 0,2785 Valid 

4 0,4724 0,2785 Valid 

5 0,3399 0,2785 Valid 

6 0,2113 0,2785 Tidak valid 

7 0,5105 0,2785 Valid 

8 0,5344 0,2785 Valid 

9 0,5570 0,2785 Valid 

10 0,5667 0,2785 Valid 

11 0,0535 0,2785 Tidak Valid 



 

 

 
 

12 0,2945 0,2785 Valid 

13 0,2278 0,2785 Tidak Valid 

14 0,4544 0,2785 Valid 

15 0,2446 0,2785 Tidak Valid 

16 0,7444 0,2785 Valid 

17 0,4933 0,2785 Valid 

18 0,6760 0,2785 Valid 

19 0,5396 0,2785 Valid 

20 0,5439 0,2785 Valid 

21 0,7846 0,2785 Valid 

22 0,2540 0,2785 Tidak Valid 

23 0,6849 0,2785 Valid 

24 0,1843 0,2785 Tidak Valid 

25 0,8276 0,2785 Valid 

26 0,3960 0,2785 Valid 

27 0,3419 0,2785 Valid 

28 0,7031 0,2785 Valid 

29 0,3030 0,2785 Valid 

30 0,1569 0,2785 Tidak Valid 

31 0,0591 0,2785 Tidak Valid 

32 0,254 0,2785 Tidak Valid 

33 0,4391 0,2785 Valid 

34 0,1345 0,2785 Tidak Valid 

35 0,4659 0,2785 Valid 



 

 

 
 

36 0,6673 0,2785 Valid 

37 0,8273 0,2785 Valid 

38 0,6793 0,2785 Valid 

39 0,8209 0,2785 Valid 

40 0,6979 0,2785 Valid 

41 0,4594 0,2785 Valid 

42 0,5671 0,2785 Valid 

 Berdasarkan data tabel, diketahui bahwa uji validitas instrument variabel X 

(penguasaan kaidah Nahwu:jumlah fi’liyah) pada awalnya terdapat 42 item soal. 

Setelah dilakukan uji validitas data, hanya terdapat 30 item soal yang valid dan 12 

tidak valid. Jadi, semua yang valid merupakan soal instumen yang digunakan dalam 

penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi 

3.6   Teknik Analisis Data 

Adapun tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkaskan data dalam 

bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara 

problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.
4
 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriftif 

 Analisis statistik deskriftif yang dimaksud adalah untuk mendeskripsikan data 

atau menggambarkan data yang ada untuk memperoleh bentuk nyata dari respon. 

 

                                                           
4
Moh Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. Kedua; UIN-MALIKI PRESS: Malang, 2010), h. 

120. 



 

 

 
 

3.6.1.1 Pencapaian Hasil Belajar  

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

hasil belajar kaidah bahasa Arab mahasiswa.  Analisis ini berupa mencari nilai rata-

rata, standar deviasi, nilai maksimun, dan tabel distribusi frekuensi. 

3.6.1.1.1 Menghitung Jumlah Nilai Persentase  

   
 

 
        

Keterangan: 

P : Persentase  

F : Frekuensi  

N : Jumlah Mahasiswa
5
 

3.6.1.1.2 Menyimpulkan Nilai Rata-rata  

Mencari tahu mean skor dari setiap mahasiswa dengan menggunakan rumus: 

 ̅   
∑ 

 
 

Keterangan :  

X         : Mean Skor 

∑X : Jumlah Skor Mahasiswa  

N         : Jumlah Mahasiswa 

3.6.1.1.3 Menghitung Standar Deviasi 

Mencari tahu standar deviasi skor mahasiswa dalam pree-test dan post-test 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

                                                           
5
Anas Sudjino, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Rada Grafindo Persada, 2001), h. 

40. 



 

 

 
 

    

√∑   
    

  

   
 

Keterangan : 

SD : Standar Deviasi
 

X
 : 

Jumlah Keseluruhan 
 

N :Jumlah Mahasiswa 

 Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar kaidah 

bahasa Arab mahasiswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3.5 Kategori Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Asrama Ma’had Jami’ah IAIN 

Parepare 
 
 

No Nilai Hasil Belajar Kategori 

1 86-100 Sangat Tinggi 

2 76-85 Tinggi 

3 60-75 Sedang 

4 55-59 Rendah 

5 ≤ 54 Sangat Rendah
6
 

Sumber data: Ngalim Purwanto 

3.6.2 Analisis Statistik Inferensial 

  Adapun fungsi statistika inferensial adalah untuk menentukan hasil dari data 

yang ada (cuplikan) adalah sama dengan hasil populasi.
7
 

                                                           
6
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 103. 

7
Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya, (Jakarta: Remaja Rosdakarya), h.90. 



 

 

 
 

3.6.2.1 Pengujian Signifikansi 

Menemukan perbedaan antara min skor antara  pree-test dan post-test dengan 

mengkalkulasikan nilai t-test dengan rumus sebagai berikut : 

   
∑ 

 
 

 

T =     

               √
    

∑   

 

       
 

 

Keterangan : 

D : Rata-rata dari selisi jumlah nilai 

∑ : Jumlah keseuruhan jumlah nilai 

N : Jumlah sampel 

T : jumlah t-tes
8
 

3.6.2.2 Pengujian Hipotesis 

 Setelah melakukan pengujian signifikansi maka selanjutnya adalah melakukan 

uji hipotesis untuk mengetahui apakah penerapan model PAIKEM ini efektif atau 

tidak efektif dalam meningkatkan penguasaan kaidah bahasa Arab mahasiswa di 

asrama Ma’had Jami’ah IAIN Parepare. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Penerapan model PAIKEM, dapat meningkatkan penguasaan kaidah Nahwu 

(Jumlah Fi’liyah) pada kelompok belajar bahasa Arab di Mahad Jami’ah IAIN 

Parepare  

                                                           
8
Suharsimi Arikuanto, Manejemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 425. 



 

 

 
 

Ho : Penerapan model PAIKEM, tidak dapat kaidah Nahwu (Jumlah Fi’liyah) pada 

kelompok belajar bahasa Arab di Mahad Jami’ah IAIN Parepare. 

  Adapun kaidah pengujianya yaitu jika                maka    diterima 

dan jika                maka    ditolak.
9
 

Menghitung         

    t=(r √     ) 

        √       

 

                                                           
9
Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan 

Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 41.  


